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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi selalu mengalami kemajuan yang sangat pesat setiap tahunnya. 

Kegiatan sehari-hari dipengaruhi secara langsung oleh banyaknya fasilitas kemudahan yang ditimbulkan oleh 

kemajuan teknologi informasi. Kantor Balai Desa Trayeman merupakan suatu instansi yang bertugas untuk 

mengurus berbagai kebutuhan dan kepentingan masyarakat sekitar. Pada instansi tersebut masih menggunakan 

cara manual untuk mencatat, menyimpan data dan membuat buku laporan letter C, serta memiliki kendala 

seperti keterbatasan akses dan file dapat rentan terhadap kesalahan, hilang dan memerlukan waktu yang lama 

dalam proses administrasi. Pada sistem informasi pengelolaan data letter C tersebut kurang efektif dan efisien 

selama proses pengelolaan, mulai dari penerimaan, pencatatan, hingga pengarsipan sehingga sulit mencari data 

letter C yang diinginkan melalui pencarian berdasarkan kategori, tanggal atau nomor letter. Tujuan penelitian 

adalah untuk menganalisis, merancang, membuat sistem pengelolaan data letter C dan juga meningkatkan 

kualitas kinerja di Balai Desa Trayeman. Untuk mengembangkan sistem pengelolaan tersebut, penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan library research. Perancangan sistem menggunakan metode 

Unified Modelling Language (UML) Diagram yang terdiri dari Use Case diagram, Activity Diagram, Sequence 

Diagram, dan Class Diagram. Dengan adanya sistem informasi berbasis website ini, diharapkan pengelolaan 

data letter C menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam pencatatan dan 

meningkatkan kinerja pegawai. Untuk hasil pengujian menggunakan blackbox testing menunjukkan bahwa 

semua fitur yang diujikan dapat berjalan sesuai dengan fungsinya dan tidak ada yang eror seperti login, tambah 

data, edit data dan yang lainnya. 

 

Kata kunci :  Perancangan, Sistem Informasi, Letter C, Website 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat 

pesat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam komunikasi, bisnis, 

pendidikan, dan lainnya. Teknologi informasi juga 

mencakup bidang keamanan informasi, di mana 

privasi pengguna dan keamanan data sangat penting. 

Secara keseluruhan, kemajuan teknologi informasi 

saat ini membuka banyak peluang untuk inovasi dan 

efisiensi. Namun, kemajuan ini juga harus diimbangi 

dengan kesadaran akan masalah dan risiko yang 

mungkin muncul serta upaya untuk menjaga 

keamanan dan privasi data. 

Di Indonesia, landasan hukum terkait dengan 

data letter C dapat ditemukan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang 

pendaftaran tanah dan juga mengatur tentang proses 

pendaftaran tanah dan pengelolaan data pertanahan, 

termasuk data letter C. Selain UU diatas, ada juga 

Peraturan Daerah tingkat provinsi atau kabupaten 

atau kota yang mengatur lebih lanjut tentang 

pengelolaan data pertanahan, sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik daerah masing-masing.  

Teknologi informasi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap masyarakat di bidang apapun, 

terutama pada pelayanan masyarakat yang diberikan 

oleh kantor kelurahan atau desa. Kantor kelurahan 

atau desa bertanggungjawab untuk memberikan 

layanan masyarakat yang berkaitan dengan 

pertanahan kepada masyarakat umum, khususnya 

dalam hal informasi pertanahan. 

Kantor Balai Desa Trayeman merupakan suatu 

instansi yang bertugas untuk mengurus berbagai 

kebutuhan dan kepentingan masyarakat sekitar. Pada 

instansi tersebut dalam melakukan pencatatan data 

letter C masih menggunakan cara konvensional, yaitu 

mencatat dan menyimpan data letter C di buku induk 

serta merekap juga dibantu menggunakan Microsoft 

Word yang memiliki kendala seperti keterbatasan 

akses dan file rentan hilang. Pengelolaan dan 

penataan arsip buku C tersebut kurang maksimal, 

dalam buku arsip pengurutan tidak berdasarkan huruf 

abjad. Hal ini membuat pencarian data lebih sulit dan 

membutuhkan banyak waktu dan tenaga karena 

pengelolaan ini hanya dilakukan oleh admin seorang. 

Maka proses pengelolaan data letter C di Kantor 

Balai Desa Trayeman masih dapat dikatakan kurang 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti 

akan melakukan penelitian yang berjudul “Sistem 

Informasi Pengelolaan Data Letter C Berbasis Web 

Studi Kasus Balai Desa Trayeman”. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini dibutuhkan perbandingan 

dari studi literatur yang terkait dengan tema yang 

diambil. Berikut penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian terdahulu.  
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Pada pe.ne.litian se.be.lumnya se.pe.rti yang 

dilakukan ole.h Astuti Puji Me.irisa pada tahun 2022, 

de.ngan judul Aplikasi Pe.ngolahan Data Le.tte.r C 

Be.rbasis We.bsite. di Kantor De.sa Kuwu Ke.camatan 

Bale.re.jo Kabupate.n Madiun, de.ngan tujuan untuk 

me.mpe.rmudah pe.ncarian data surat C, ce.tak salinan 

surat C dan ce.tak laporan pe.milik surta C guna 

me.ningkatkan kine.rja pe.layanan pe.tugas. Hasil dari 

pe.ne.litiannya yaitu me.nge.mbangkan siste.m 

me.nggunakan me.tode. wate.rfall. Hasil pada pe.ne.litian 

ini yaitu me.mpe.rmudah dan me.ningkatkan kine.rja 

pe.layanan pe.tugas dalam me.ngolah data pe.rtanahan, 

me.lakukan pe.ncarian data le.tte.r C se.rta aplikasi ini 

dapat me.nce.tak salinan le.tte.r C. 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Se.tiawan E.ri dkk 

pada tahun 2022, de.ngan judul Siste.m Pe.nge.lolaan 

dan Pe.ngamanan Arsip Data Le.tte.r C De.sa (Studi 

Kasus : Kasus De.sa Gondang), siste.m te.rse.but 

dike.mbangkan de.ngan me.tode. Syste.m De.ve.lopme.nt 

Life. Cycle. (SDLC) mode.l Prototipe. de.ngan 

pe.nge.mbangan siste.m me.nggunakan bahasa 

pe.mrograman PHP dan database. MySQL. Hasil 

akurasi yang didapatkan adalah 100% pada uji coba 

blackbox te.sting dan hasil e.valuasi ke. ahli IT 

me.ndapat pe.rse.ntasi 83,33% dan pe.ngujian ke. 

pe.ngguna me.ndapat pe.rse.ntase. 86% se.hingga 

aplikasi masuk kate.gori layak untuk digunakan. 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Wiharifin Fiokta 

Re.ssy pada tahun 2023, de.ngan judul Rancang 

Bangun Siste.m Pe.ngolahan Data Buku Se.rtifikat 

Tanah Be.rbasis We.b. Pe.ne.litian ini me.nggunakan 

me.tode. pe.nge.mbangan yang digunakan adalah 

E.xtre.me. Programming dan siste.m pe.ngujian 

me.nggunakan me.tode. blackbox. Hasil dari pe.ne.litian 

ini adalah siste.m pe.ngolahan data se.rtifikat tanah. 

 

2.1. Sistem 

Sistem adalah kumpulan komponen atau 

rangkaian yang bekerja sama dan saling mendukung 

sama lain untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dilaksanakan. Sistem yang baik dan tepat dapat 

mencapai tujuan dengan cara yang diharapkan, jadi 

sistem harus dibuat sesuai dengan rencana.[1] 

 

2.2. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah kombinasi dari elemen 

manusia dan teknologi yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan 

menyebarkan informasi yang relevan bagi organisasi 

[2].   

 

2.3. Unified Modelling Language (UML) 

UML adalah sebuah bahasa yang berbasis 

gambar dan grafik yang digunakan untuk 

memvisualisasikan, memspesifikasikan, membangun, 

dan mencatat sistem pengembangan software berbasis 

objek [3].  

 

2.4. Surat C 

Surat C adalah dokumen pertanahan yang 

disimpan di desa sebagai bukti kepemilikan tanah 

secara turun-temurun. Surat C adalah salah satu 

persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapatkan 

sertifikat hak milik tanah [4].  

 

2.5. Waterfall 

Waterfall adalah metode yang menggambarkan 

pendekatan sistematis dan beurutan untuk 

pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan 

menentukan kebutuhan pengguna dan kemudian 

melewati proses perencanaan (planning), permodelan 

(modeling), konstruksi (contruction), dan penyerahan 

sistem kepada pengguna (deployment), yang diakhiri 

dengan dukungan untuk perangkat lunak lengkap 

yang dibuat. 

 

2.6. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah pemodelan sistem 

informasi yang akan dibangun. Ketika satu atau lebih 

actor berinteraksi dengan sistem informasi yang akan 

dibuat [5]. Dengan adanya use case diagram berguna 

selama proses pengembangan perangkat lunak karena 

membantu memastikan bahwa semua kebutuhan dan 

interaksi yang relevan serta dipahami dengan baik 

oleh semua pihak yang terlibat.  

 

2.7. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang 

menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem 

yang dirancang, bagaimana masing-masing alir 

berawal, keputusan yang mungkin terjadi, dan 

bagaimana suatu aktivitas berakhir [6].  

 

2.8. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram yang 

menjelaskan pesan lewat waktu ke waktu di antara 

objek untuk use case tertentu. Objek-objek yang 

telibat dalam suatu use case digambarkan dalam 

sequence diagram [7].  

 

2.9. Class Diagram 

Class diagram adalah diagram yang 

menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas yang akan digunakan untuk 

membangun sistem [8].  

 

2.10. Website 

We.bsite. adalah me.dia informasi yang dapat 

diakse.s di mana saja me.lalui jaringan kompute.r [9]. 

De.ngan adanya we.bsite., individu dan organisasi 

dapat me.ncapai tujuan se.cara le.bih e.fisie.n dan 

e.fe.ktif, se.rta me.mbe.rikan ke.mudahan akse.s layanan 

dan informasi ke.pada pe.ngguna. 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1. Observasi 

Obse.rvasi adalah ke.giatan me.ngamati obje.k 

atau pe.ristiwa se.cara langsung de.ngan tujuan 

me.ngumpulkan data dan informasi [10]. Adanya 

obse.rvasi me.mbantu me.mpe.rluas pe.nge.tahuan dan 

pe.mahaman te.ntang pe.ristiwa atau obje.k pe.ne.litian. 

 

3.2. Wawancara 

Wawancara adalah te.knik yang digunakan 

pe.ne.liti de.ngan me.ngajukan tanya jawab langsung 

ke.pada narasumbe.r [11].  

 

3.3. Library Research 

Library re.se.arch adalah studi yang me.mpe.lajari 

dan me.ngumpulkan sumbe.r, re.fe.re.nsi atau acuan 

untuk para pe.ne.liti karya ilmiah. Pe.ngumpulan data 

dan informasi me.nggunakan me.tode. te.rse.but 

be.rtujuan untuk me.mbantu me.ngatasi pe.rmasalahan 

yang ada se.hingga dapat digunakan se.bagai landasan 

te.ori.[12] 

 

3.4. Use Case Diagram 

Gambar dibawah ini merupakan use case sistem 

informasi pengelolaan data letter C berbasis website 

di Balai Desa Trayeman 

 

 
Gambar 1. Use Case User 

 

Pada gambar 1, terdapat dua aktor yaitu admin 

dan kepala desa, yang masing-masing memiliki 

interaksi tertentu dengan sistem. Admin bisa 

mengakses semua menu seperti login, tambah data, 

edit data, hapus data, kelola laporan data surat C, 

melihat laporan dan logout. Sedangkan kepala desa 

hanya bisa mengakses login, melihat laporan dan 

logout.  

 

3.5. Activity Diagram 

Gambar dibawah ini merupakan activity 

diagram  sistem informasi pengelolaan data letter C 

berbasis website di Balai Desa Trayeman 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Login 

 

Pada gambar 2, terdapat dua aktor yang dapat 

menggunakan sistem yaitu admin dan kepala desa. 

Jika admin dan kepala desa ingin menjalankan sistem 

maka harus login terlebih dahulu. Jika email dan 

password salah maka akan kembali ke tampilan form 

login sedangkan jika email dan password benar maka 

akan ke tampilan halaman dashboard. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Tambah Data Letter C 
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Pada gambar 3, hanya terdapat satu aktor yaitu 

admin yang dapat mengakses tambah data surat C 

pada sistem. Admin dapat mengakses semua menu 

seperti menu semua data, tambah data terbaru, dan 

simpan pada sistem. 

 

3.6. Sequence Diagram 

Gambar dibawah ini merupakan sequence 

diagram sistem informasi pengelolaan data letter C 

berbasis website di Balai Desa Trayeman 

 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Login 

 

Pada gambar 6, terdapat dua aktor yang dapat 

menggunakan sistem yaitu admin dan kepala desa. 

Jika admin dan kepala desa ingin menjalankan sistem 

maka harus login terlebih dahulu. Jika email dan 

password salah maka akan kembali ke tampilan form 

login sedangkan jika email dan password benar maka 

akan ke tampilan halaman dashboard atau halaman 

menu. 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Mengelola Data Letter 

C 

Pada gambar 7, hanya terdapat satu aktor yaitu 

admin yang dapat mengakses menu tersebut pada 

siste.m. Admin dapat me.ngakse.s se.mua me.nu se.pe.rti 

me.nu se.mua data, tambah data te.rbaru, e.dit data, 

hapus data dan simpan data pada siste.m. 

 

3.7. Class Diagram 

Gambar dibawah ini merupakan class diagram 

sistem informasi pengelolaan data letter C berbasis 

website di Balai Desa Trayeman 

 

 
Gambar 6 Class Diagram 

 

Pada gambar 10, class diagram te.rdiri dari 

be.be.rapa kompone.n utama yaitu Use.r, Pe.ne.rima, 

Pe.ngalih, SPPT, Transaksi, dan Laporan yang saling 

te.rhubung satu sama lain. Use.r, pe.ne.rima, pe.ngalih, 

SPPT dan transaksi me.miliki akse.s untuk 

me.nambahkan data, me.nge.dit data, me.nghapus data, 

me.lihat laporan, dan simpan data. Se.dangkan e.ntitas 

laporan me.miliki akse.s me.nampilkan dan me.nge.lola 

laporan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 11. Tampilan Login Admin 

 

Pada gambar 11 merupakan tampilan login 

admin yang digunakan untuk masuk ke sebuah akun. 

Saat login memasukkan username dan password yang 

sudah tersedia kemudian “Sign In”. Jika terjadi 

kesalahan dalam login maka akan tetap berada di 

halaman tersebut.  
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Gambar 12  Tampilan Data Letter C 

 

Pada gambar 12 merupakan tampilan data letter 

C yang dimana admin dapat mengelola data tersebut 

sesuai dengan kebutuhannya. 

 

 
Gambar 13 Tampilan Input Data Letter C 

 

Pada gambar 13 merupakan tampilan input data 

letter c yang dirancang untuk memudahkan dalam 

melakukan pendataan letter c. 

 

 
Gambar 14 Tampilan Hapus Data Letter C 

 

Pada gambar 14 ini merupakan tampilan hapus 

data letter c, jika admin ingin menghapus data yang 

salah atau tidak dibutuhkan lagi dapat berada pada 

halaman tersebut. 

 

 
Gambar 15 Tampilan Login User 

 

Pada gambar 15 merupakan tampilan login user 

yang digunakan untuk masuk ke sebuah akun. Saat 

login memasukkan username dan password yang 

sudah tersedia kemudian “Sign In”. Jika terjadi 

kesalahan dalam login maka akan tetap berada di 

halaman tersebut.  

 

 
Gambar 16. Tampilan Data Letter C User 

 

Pada gambar 16 ini merupakan tampilan data 

letter c yang dapat dilihat user, user hanya dapat 

melihat data letter c tidak dapat melakukan aksi 

apapun terhadap data tersebut. 

 

4.1. Pengujian Sistem  

Beikut ini merupakan hasil pengujian sistem 

dengan menggunakan metode blackbox testing. 

 

Table 1. Pengujian Sistem 
No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login Admin Admin memasukkan username & password 
Admin berhasil masuk ke 

website 
Berhasil 

2 
Tambah Data 

Letter C 

Admin mengisi form tambah data letter C dengan 

lengkap 

Data berhasil disimpan dan 

ditampikan 
Berhasil 

3 Edit Data Letter C Admin mengubah data letter C yang sudah ada 
Data berhasil diperbarui di 

database 
Berhasil 

4 
Hapus Data Letter 

C 
Admin menghapus data letter C Data terhapus dari sistem Berhasil 

5 
Pencarian Data 

Letter C 

Admin mencata data berdasarkan nama pemilik 

atau nomor letter C 

Tampil daftar hasil pencarian 

sesuai input 
Berhasil 

6 
Cetak Data Letter 

C 

Admin mencetak data letter C ke dalam format 

excel dengan filter per tahun 

File excel dihasilkan atau 

halaman dicetak 
Berhasil 

7 
Manajemen 

Pengguna 

Admin menambahkan pengguna baru ( staf balai 

desa) 

Pengguna baru ditambahkan 

dan bisa login 
Berhasil 

8 Logout Admin menekan tombol logout 
Sistem kembali ke halaman 

login 
Berhasil 
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3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Be..rdasarkan pe. .ne..litian ini maka dapat ditarik 

ke. .simpulan yaitu siste. .m pe. .nge..lolaan data surat C di 

Balai De..sa Traye. .man yang saat ini dilakukan se. .cara 

manual ialah me. .ncatat, me. .nyimpan data dan 

me. .mbuat buku laporan surta C, se. .rta dalam me. .re..kap 

masih me. .nggunakan cara konve. .nsional yaitu 

me. .nggunakan Microsoft Word yang me. .miliki 

ke. .ndala se. .pe. .rti ke. .te. .rbatasan akse. .s dan file. . dapat 

re..ntan te. .rhadap ke..salahan, hilang dan me. .me. .rlukan 

waktu yang lama dalam prose..s administrasi. De. .ngan 

me. .rancang siste. .m pe..nge. .lolaan data surat C 

me. .nggunakan we. .bsite.. dapat me. .mbantu 

me. .mpe. .rmudah dan me. .ningkatkan kine. .rja pe..gawai. 

Adapun saran bagi pe. .nge..mbangan se. .lanjutnya 

se. .bagai be. .rikut: disarankan untuk menambahkan fitur 

menampilkan lokasi tanah dalam bentuk peta digital 

berbasis sistem informasi geografis dan fitur yang 

mengizinkan masyarakat untuk melihat letter C 

dengan pembatasan hak akses hanya sebatas melihat, 

tidak dapat merubah data dan menambahkan fitur 

pajak tanah, misalnya seperti cek status pembayaran 

atau mengingatkan pemilik tanah jika ada tunggakan 

pajak. 
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